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ABSTRAK

DAMPAK PENGEMBANGAN OBJEK WISATA PANTAI TERHADAP
KEHIDUPAN MASYARAKAT LOKAL

(STUDI KASUS: PANTAI MUTUN, KABUPATEN PESAWARAN, PROVINSI
LAMPUNG)

Oleh

Tri Adi Wibowo

Sektor pariwisata merupakan industri yang potensial untuk dikembangkan dan
berperan dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan
masyarakat lokal. Salah satu objek wisata di Provinsi Lampung yang menjadi
daya tarik wisatawan adalah Pantai Mutun. Terdapat pemukiman masyarakat di
sekitar Pantai Mutun yang bersinggungan secara langsung dengan kegiatan
pariwisata di lokasi tersebut. Perkembangan obyek wisata akan memberikan
dampak secara langsung atau tidak langsung terhadap kehidupan fisik,
sosial,budaya dan ekonomi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, tujuan penelitian
ini adalah mengetahui dampak pengembangan objek wisata Pantai Mutun
terhadap kehidupan fisik, sosial, budaya dan ekonomi masyarakat Desa Sukajaya
Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan dampak fisik, sosial, budaya dan
ekonomi yang terjadi akibat perkembangan pariwisata Pantai Mutun yaitu
perubahan infrastrukur jalan, peralihan profesi masyarakat, hilangnya rasa percaya
masyarakat Desa Sukajaya terhadap pemerintah dan pengelola, hilangnya rasa
gotong royong antar masyarakat, peningkatan kesadaran pendidikan keluarga dan
bertambahnya peluang kerja masyarakat. Pendapatan rata-rata masyarakat Desa
Sukajaya per bulan yaitu Rp 815.000,00 dan peluang kerja masyarakat Desa
Sukajaya yaitu sebesar 85%.

Kata kunci : Perkembangan pariwisata, Dampak pariwisata, Masyarakat lokal dan
Pantai Mutun.



ABSTRACT

IMPACT OF COASTAL TOURISM OBJECT DEVELOPMENT FOR LOCAL
COMMUNITY LIFE

(CASE STUDY: MUTUN BEACH, PESAWARAN DISTRICT, LAMPUNG
PROVINCE)

By

Tri Adi Wibowo

The tourism sector is an industry that has the potential to be developed and play a
role in driving economic growth and the welfare of local communities. One of
tourism site in Lampung Province is Mutun Beach. There are community
settlements around Mutun Beach that intersect directly with tourism activities at
the location. The development of tourism objects will have a direct or indirect
impact on the physical, social, cultural and economic life of the surrounding
community. Therefore, the purpose of this study was to determine the impact of
Mutun Beach tourism development on the physical, social, cultural and economic
life of Sukajaya Lempasing Village, Padang Cermin District, Lampung Province
Pesawaran District. The results of the study show the physical, social, cultural and
economic impacts that occur due to the development of Mutun Beach tourism,
namely changes in road infrastructure, the transition of the profession, loss of trust
of the people of Sukajaya Village towards the government and managers, loss of
mutual cooperation between communities, increased awareness of family
education and increasing community employment opportunities. The average
income of Sukajaya villagers is Rp. 815,000.00 per month and the community
work opportunity of Sukajaya Village is 85%.

Keywords:  Tourism development, Tourism impact, Local community and Mutun
Beach.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu menghasilkan

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan pekerjaan,

peningkatan pendapatan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor

produktivitas lainnya bagi masyarakat lokal. Pariwisata dianggap sebagai metode

yang efektif untuk mengurangi kemiskinan di beberapa komunitas tradisional

(Croes, 2014), karena pariwisata menyediakan pekerjaan yang berbeda dari mata

pencaharian tradisional (World Tourism Organization, 2002) serta peluangnya

untuk menjual produk khas lokal (Lepp, 2007 dalam Lee et al., 2013). Pariwisata

telah diakui karena kontribusinya yang luas terhadap perekonomian di banyak

negara yang memiliki tempat pariwisata serta berkontribusi pada diversifikasi

ekonomi, profitabilitas, dan peluang kerja untuk suatu negara (Ismail dan Turner,

2008 dalam Fun et al., 2014).

Salah satu upaya pemanfaatan potensi sumber daya pesisir dan laut adalah

untuk jasa wisata bahari (Amanah dan Utami, 2006). Ada tiga alasan utama yang

mendukung kawasan pesisir menjadi lokasi wisata. Pertama, terdapat beragam

ekosistem yang saling berkaitan di wilayah pesisir, seperti hutan mangrove, pantai

berpasir, padang lamun, dan terumbu karang, kedua, permintaan akan pariwisata

pesisir mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Ketiga, di negara kepulauan
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seperti Indonesia, pariwisata pesisir merupakan andalan utama. Wilayah pesisir

memiliki potensi lain berupa keunikan dan keindahan alam yang dapat menjadi

daya tarik wisata sehingga aktivitas pariwisata pun dapat dikembangkan dan

menghasilkan dampak positif dengan ikut meningkatkan perekonomian kawasan

(Musaddun et., al., 2013).

Sektor pariwisata mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi

sosial ekonomi masyarakat seperti dikemukakan oleh Cohen (1984), Spillane

(1987), serta Muljadi (2012), yaitu memberikan sumbangan terhadap penerimaan

devisa, penciptaan lapangan kerja, memperluas kesempatan berusaha di sektor

formal dan informal, peningkatan pendapatan pemerintah pusat dan daerah

melalui berbagai pajak dan retribusi, peningkatan pendapatan masyarakat, dan

pemerataan pembangunan. Tidak hanya itu, pariwisata juga mampu meningkatkan

pendapatan masyarakat yang ikut terlibat langsung dalam sektor pariwisata

(Anisah dan Riswandi, 2015). Dalam hal ini, Provinsi Lampung memiliki potensi

wisata yang besar untuk dikembangkan terutama wisata bahari.

Pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Lampung saat ini sedang giat

dilakukan untuk menyambut visit Indonesia. Banyaknya objek wisata baru yang

bermunculan di Provinsi Lampung dan sebagai provinsi yang memiliki garis

pantai terpanjang di Sumatera setelah Nanggroe Aceh Darusalam, Provinsi

Lampung kaya dengan objek wisata pantai dan laut yang eksotis, terutama di

sekitar Teluk Lampung. Bahkan, banyak di antara pantai tersebut yang masih

alami dan belum banyak dikunjungi wisatawan pantai (Putri, 2010). Lokasi pantai

yang dijadikan sebagai daerah wisata, umumnya letaknya juga tidak terlalu jauh

dari pusat kota Bandar Lampung. Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah
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kabupaten daerah Otonomi Baru di Provinsi Lampung, yang merupakan daerah

pemekaran Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten ini tergolong daerah yang

strategis, terutama dilihat dari aspek potensi wisata yang dimilikinya, salah

satunya seperti destinasi wisata pantai Salah satu lokasi pantai tujuan wisata yang

cukup diminati di pesisir Kabupaten Pesawaran dan lokasinya relatif mudah

dijangkau yaitu Pantai Mutun.

Secara administratif, Pantai Mutun masuk dalam wilayah Kecamatan

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, tepatnya di Desa Sukajaya Lempasing.

Saat ini Pantai Mutun menjadi salah satu daerah tujuan wisata bahari yang banyak

diminati oleh wisatawan nusantara baik yang berasal dari Provinsi Lampung

maupun dari berbagai wilayah provinsi lain yang ada di Indonesia terutama yang

berada di sekitarnya seperti Provinsi Sumatera Selatan, Bengkulu, Jambi,

Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten (Abdillah, 2016). Potensi

wisata yang menjadi daya tarik di pantai ini adalah pantainya yang bersih dengan

pasirnya yang putih dan ombaknya yang tidak besar sehingga cocok untuk

aktivitas wisata berenang dan snorkling. Di Pantai Mutun tersedia berbagi fasilitas

wisata pantai lainnya berupa wahana seperti parasailing, flying fish, banana boat,

donut, kano, jetski, snorkeling, dan glass bottom boat. Untuk anak-anak juga

disediakan penyewaan ban pelampung untuk berenang dan bermain air laut di

pantai.

Pengembangan pariwisata merupakan upaya yang sangat kompleks yang

perlu melibatkan semua stakeholders (Kuhaja, 2014). Pada lokasi wisata pantai

Mutun terdapat pemukiman masyarakat, tepatnya di Desa Sukajaya. Upaya

pembangunan dan pengembangan objek wisata Pantai Mutun oleh investor
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maupun pemerintah, diharapkan memiliki manfaat terutama dalam hal kehidupan

fisik, sosial, budaya dan ekonomi masyarakat sekitar lokasi wisata.

Sektor pariwisata mempunyai nilai penting dan kontribusi dengan dimensi

yang luas, baik secara ekonomi, sosial politik, budaya, kewilayahan dan

lingkungan. Pariwisata menghasilkan efek positif pada ekonomi, masyarakat,

budaya, dan lingkungan, seperti kontribusinya terhadap PDB (World Travel and

Tourism Council, 2017). Secara ekonomi, pariwisata memberikan kontribusi

nyata dalam perolehan devisa negara dan juga penyerapan tenaga kerja pada

usaha-usaha kepariwisataan. Pengembangan sektor pariwisata secara langsung

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terutama masyarakat lokal pada

masing-masing destinasi wisata. Secara sosial politik, pengembangan pariwisata

bahari bagi perjalanan wisata nusantara dapat menumbuhkan dan memperkuat

rasa cinta tanah air, serta persatuan dan kesatuan bangsa. Secara kewilayahan,

kepariwisataan Indonesia memiliki karakter multisektor dan lintas regional secara

konkret akan mendorong pembangunan infrastruktur dan fasilitas kepariwisataan

dan ekonomi kreatif yang akan menggerakkan arus investasi dan pengembangan

wilayah (RPJMN Sektor Pariwisata 2015 – 2019, 2015). Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh apa pengaruh dari pengembangan

wisata Pantai Mutun terhadap kehidupan fisik, sosial, budaya dan ekonomi

masyarakat di Desa Sukajaya.

B. Rumusan Masalah

Objek wisata Pantai Mutun memiliki potensi untuk dikembangkan karena

Pantai Mutun memiliki keunikan karakteristik pantai yang berbeda. Terutama
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ditinjau dari jarak antara pantai dengan Kota Bandar Lampung yang hanya 30

menit, kondisi perairan yang jernih, ombak yang tidak terlalu besar menjadi nilai

implisit dan karakter tersendiri bagi wisatawan. Pengelolaan aspek pendukung

kepariwisataan dengan baik, seperti sarana dan fasilitas pendukung yang ada di

sekitar kawasan Pantai Mutun, akan dapat menciptakan peluang dalam

peningkatan daya tarik, sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk

berkunjung kembali.

Pengembangan objek pariwisata di Pantai Mutun menjadi salah satu hal

yang penting untuk diperhatikan. Hal ini dikarenakan paradigma pembangunan di

wilayah pesisir yang bersifat sektoral sudah banyak terbukti menimbulkan

berbagai permasalahan dan konflik sosial. Konflik yang terjadi umumnya

disebabkan dari adanya kesenjangan sosial terutama yang berkaitan dengan

pengembangan sektor wisata yang kurang menguntungkan bagi masyarakat

sekitar daerah wisata. Hal paling sensitif umumnya terjadi apabila masyarakat

dirasa tidak dilibatkan dalam pengembangan dan tidak diberikan porsi lapangan

pekerjaan yang berasal dari adanya pengembangan sektor wisata tersebut.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui dampak pengembangan

objek wisata Pantai Mutun terhadap aspek fisik, sosial, budaya, ekonomi dan

menganalisis konflik yang terjadi antara pengelola dan masyarakat di Desa

Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi

Lampung.
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D. Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang

Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Reponden dalam penelitian ini

yaitu masyarakat Desa Sukajaya yang berada di kawasan pengembangan

pariwisata Pantai Mutun milik swasta. Ruang lingkup penelitian ini difokuskan

pada analisis dampak pengembangan obyek wisata Pantai Mutun terhadap

kehidupan fisik, sosial, budaya, ekonomi yang terjadi antara masyarakat dan pihak

pengelola. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini adalah bahwa objek

wisata Pantai Mutun dekat dengan pemukiman masyarakat. Pengelola yang

mengembangkan obyek wisata memiliki wewenang untuk mendayagunakan

lahannya sebagai sumber mata pencaharian. Namun disisi lain, dalam proses

pemanfaatan lahan perlu dilihat apakah telah sesuai dengan peraturan perundang

undangan yang ada. Sehingga diharapkan tidak terjadi adanya konflik kepentingan

antara pengelola dan masyarakat yang sudah bermukim di Desa Sukajaya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh peningkatan

keadaan perekonomian masyarakat akibat adanya obyek wisata yang dikelola oleh

pengembang wisata tersebut dilihat dari banyaknya serapan tenaga kerja

masyarakat yang dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata. Selain itu, pelaksanaan

penelitian ini juga melihat apakah pemerintah sebagai regulator turut serta dalam

mengawasi serta mengambil kebijakan yang diperlukan. Hasil analisis diharapkan
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dapat menyimpulkan kondisi kehidupan masyarakat lokal terutama di Desa

Sukajaya dilihat dari adanya perkembangan kondisi sosial-budaya dan ekonomi

terutama akibat adanya pengembangan obyek wisata tersebut.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan bagi pengelola

dalam menyelesaikan problem yang terjadi dengan masyarakat sekitar Pantai

Mutun. Manfaat untuk pemerintah Kabupaten Pesawaran yaitu memberikan

masukan dalam mengembangkan dan mengawasi objek wisata Pantai Mutun,

sebagai rekomendasi pemecahan konflik yang terjadi antara pengelola Pantai

Mutun dan masyakat Desa Sukajaya serta sebagai studi pembanding antar objek

wisata pantai daerah lain yang akan melakukan penelitian yag sama di daerah lain.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pariwisata (Tourism)

Pariwisata (Tourism) adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk

sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat lain, dengan maksud

bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat lain yang dikunjungi, tetapi

semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi

atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam (Yoeti, 1996). Pengertian

lain mengenai pariwisata, adalah suatu aktivitas yang kompleks yang dapat

dipandang sebagai suatu sistem yang besar, yang mempunyai berbagai komponen

seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya dan seterusnya. Melihat

pariwisata sebagai sebuah sistem, berarti analisis mengenai berbagai aspek

kepariwisataan tidak bisa dilepaskan dari subsistem yang lain, seperti politik,

sosial ekonomi, budaya dan seterusnya, dalam hubungan saling ketergantungan

dan saling terkait (interconnectedness) (Sudana, 2013).

Pariwisata dapat digambarkan sebagai sebuah sistem, antar komponen

dalam sistem tersebut terjadi hubungan interdependensi, yang berarti bahwa

perubahan pada salah satu subsistem akan menyebabkan juga terjadinya

perubahan pada subsistem yang lainnya, sampai akhirnya kembali ditemukan

harmoni yang baru. Pariwisata adalah sistem dari berbagai elemen yang tersusun

“seperti” sarang laba-laba (Fennell, 2008). Dalam sistem pariwisata, ada banyak
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aktor yang berperan dalam menggerakkan sistem. Aktor tersebut adalah insan-

insan pariwisata yang ada pada berbagai sektor. Secara umum, insan pariwisata

dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu: (1) masyarakat, (2) swasta, dan (3)

pemerintah. Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat umum yang ada pada

destinasi, sebagai pemilik sah dari berbagai sumber daya yang merupakan modal

pariwisata seperti kebudayaan. Dimasukkan kedalam kelompok masyarakat ini

juga tokoh-tokoh masyarakat, intelektual, LSM, dan media masa. Selanjutnya

dalam kelompok swasta adalah asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha,

sedangkan kelompok pemerintah adalah pada berbagai wilayah administrasi,

mulai dari pemerintah pusat, negara bagian, provinsi, kabupaten, dan seterusnya

(Pitana dan Gayatri, 2005)

B. Pariwisata Pesisir

Pengertian pariwisata pesisir menurut Wong (1993), merupakan suatu

kegiatan untuk menikmati pantai, pasir, laut, dan berjemur. Dahuri et., al. (2013),

mendefinisikan wisata pesisir sebagai kegiatan rekreasi yang dilakukan sekitar

pantai seperti berenang, berselancar, berjemur, menyelam, snorkeling, berjalan-

jalan atau berlari-lari di sepanjang pantai, menikmati keindahan suasana pesisir,

dan bermeditasi. Pariwisata semacam ini sering diasosiasikan dengan tiga ”S”

yaitu Sun, Sea dan Sand. Artinya, jenis pariwisata yang menyediakan keindahan

dan kenyamanan alami dari kombinasi cahaya matahari, laut, dan pantai berpasir

putih.

Kegiatan pariwisata, komponen-komponen pariwisata akan saling terkait

dalam pendukung pengembangan suatu kawasan. Komponen pariwisata dibagi
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atas dua faktor, yaitu komponen penawaran (supply) dari pariwisata dan

komponen permintaan (demand) dari pariwisata. Sediaan pariwisata mencakup

segala sesuatu yang ditawarkan kepada wisatawan meliputi atraksi wisata,

akomodasi, transportasi, infrastruktur, fasilitas pendukung. Sedangkan permintaan

atau demand pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubung dalam permintaan

pariwisata yaitu pengunjung dan masyarakat (Rizkiyani dan Suprihardjo, 2013).

Menurut Hall (2001), konsep pariwisata pesisir mencakup rentang penuh

pariwisata, hiburan, dan kegiatan yang berorientasi pada rekreasi yang terjadi di

zona pantai dan perairan pantai. Didalam pariwisata pesisir tercakup aspek

pengembangan pariwisata pesisir seperti akomodasi, restoran, industri makanan,

dan tempat singgah, serta infrastruktur pendukung pembangunan pesisir (misalnya

bisnis ritel, marina, dan aktivitas pemasok).

Wisata pesisir dan bahari merupakan jenis kegiatan pariwisata yang

berlandaskan pada daya tarik kelautan, memiliki spektrum industri yang sangat

luas dan bisnis yang melibatkan berbagai industri yang sangat beragam (Aryanto

dan Mardjuka, 2005). Hal ini termasuk kegiatan pariwisata seperti rekreasi

berperahu, pantai dan laut berbasis ekowisata, kapal pesiar, berenang, rekreasi

memancing, snorkeling, dan menyelam. Sektor pariwisata mempunyai nilai

penting dan kontribusi dengan dimensi yang luas, baik secara ekonomi, sosial

politik, budaya, kewilayahan dan lingkungan. Secara ekonomi, memberikan

kontribusi nyata dalam perolehan devisa negara, pendapatan asli daerah dan juga

penyerapan tenaga kerja pada usaha-usaha kepariwisataan.

Pengembangan sektor pariwisata secara langsung dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat terutama masyarakat lokal pada masing-masing destinasi



12

wisata. Secara sosial politik, pengembangan pariwisata bahari bagi perjalanan

wisata nusantara, dapat menumbuhkan dan memperkuat rasa cinta tanah air, serta

persatuan dan kesatuan bangsa. Secara kewilayahan, kepariwisataan Indonesia

memiliki karakter multisektor dan lintas regional secara konkret akan mendorong

pembangunan infrastruktur dan fasilitas kepariwisataan dan ekonomi kreatif yang

akan menggerakkan arus investasi dan pengembangan wilayah (RPJMN Sektor

Pariwisata 2015 – 2019, 2015).

C. Peran Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata

Pariwisata berbasis masyarakat yang dikenal dengan istilah CBT

(community based tourism) sangat populer dilakukan dalam membentuk sebuah

strategi pembangunan dalam bidang pariwisata. Konsep ini memiliki tujuan untuk

melakukan suatu peningkatan intensitas partisipasi masyarakat, sehingga dapat

memberikan peningkatan dalam bidang ekonomi serta masyarakat memiliki

kekuatan dalam pengambilan keputusan untuk mengelola suatu pembangunan

dalam bidang pariwisata. Menurut Kit (2000) dalam Dewi (2013), ada 4 tujuan

yang diinginkan dengan berlakunya konsep pariwisata yang berbasis masyarakat,

yaitu :

1. Pariwisata berbasis masyarakat harus berkontribusi untuk meningkatkan

dan atau memperbaiki konservasi alam atau sumber daya budaya,

termasuk keanekaragaman hayati.

2. Pariwisata berbasis masyarakat harus berkontribusi terhadap pembangunan

ekonomi lokal sehingga meningkatkan pendapatan dan keuntungan bagi

masyarakat.
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3. Pariwisata berbasis masyarakat harus melibatkan partisipasi masyarakat

lokal.

4. Pariwisata berbasis masyarakat mempunyai tanggung-jawab kepada

wisatawan untuk memberikan produk yang peduli terhadap lingkungan

alam, sosial maupun budaya.

Pariwisata yang berbasis masyarakat harus memperhatikan keterlibatan

masyarakat lokal yang merupakan syarat mutlak untuk tercapainya pembangunan

pariwisata berkelanjutan. Pengelolaan tersebut harus dilakukan oleh masyarakat

setempat yang hidup dan kehidupannya dipengaruhi oleh pembangunan tersebut

(Pitana, 2002). Pariwisata berbasis masyarakat adalah pengembangan pariwisata

dengan tingkat keterlibatan masyarakat setempat yang tinggi dan dapat

dipertanggungjawabkan dari aspek sosial dan lingkungan hidup. Dalam hal ini,

sumber pendapatan utama masyarakat tetap seperti semula, misalnya dari

pertanian, perkebunan atau nelayan. Dengan berkembangnya usaha pariwisata

berbasis masyarakat nantinya akan memperoleh pendapatan tambahan dan

ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya alam akan berkurang (CIFOR,

2004).

Pembangunan berbasis lokal adalah bahwa pembangunan itu bukan saja

sekadar dilakukan saja, tetapi juga melibatkan sumber daya lokal sehingga

akhirnya return to local resource dapat dinikmati oleh masyarakat lokal. Dengan

demikian maka prinsip daya saing komparatif akan dilaksanakan sebagai dasar

atau langkah awal untuk mencapai daya saing kompetitif. Pembangunan berbasis

lokal tidak membuat penduduk lokal sekedar penonton dan pemerhati di luar

sistem, tetapi melibatkan mereka dalam pembangunan itu sendiri. Pembangunan
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yang ada, juga berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan bukan hanya

peningkatan produksi. Ini merubah prinsip-prinsip yang dianut selama ini yaitu

bahwa pencapaian pembangunan lebih diarahkan pemenuhan target-target

variable ekonomi makro. Pembangunan komprehensif yang diwujudkan dalam

bentuk usaha kemitraan yang mutualistis antara orang lokal (orang miskin)

dengan orang yang lebih mampu. Kemitraan akan membuka akses orang miskin

terhadap teknologi, pasar, pengetahuan, modal, manajemen yang lebih baik, serta

pergaulan bisnis yang lebih luas (Shofwan et al., 2008).

Melalui pengelolaan pariwisata yang melibatkan masyarakat diharapkan

suatu pembangunan daya tarik wisata mampu memenuhi prinsip pembangunan

pariwisata yang berkelanjutan dalam ekologis, ekonomi dan sosial budaya.

Sehingga pada setiap pembangunan kepariwisataan mampu memberikan manfaat

dalam bidang perekonomian yang didistribusikan secara adil, terutama pada

masyarakat lokal yang berada pada kawasan tersebut (Dewi, 2013). Hal inilah

yang menjadi dasar peneliti melakukan kajian terkait dampak pariwisata di sekitar

pantai Mutun. Terkait alasan penelitian tersebut, sebagaimana disebutkan di atas

bahwa pengembangan pariwisata akan memberikan dampak baik itu dampak

positif maupun dampak negatif, maka perlu adanya penelitian mengenai dampak-

dampak yang ditimbulkan dan rekomendasi apa yang dapat diberikan sebagai

hasil akhir dari penelitian ini.

D. Penelitian Terdahulu Tentang Dampak Pengembangan Pariwisata
Terhadap Kehidupan Masyarakat Lokal

Febrina et al., (2017) menyatakan bahwa dampak pengembangan objek

wisata Ndayung Rafting terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat Desa
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Gubugklakah antara lain; (1) meningkatnya keterampilan dan keahlian masyarakat

yang menjalankan kegiatan rafting, pelayanan terhadap wisatawan yang datang

dan lain sebagainya. Keterampilan tersebut didapatkan dari pendidikan dan

pelatihan yang diadakan oleh pihak pengelola Ndayung Rafting. Selain itu

keterampilan masyarakat dengan memanfaatkan adanya sektor pariwisata dengan

cara membuat kerajinan berupa cinderamata atau oleh-oleh khas yang kemudian

akan dijual kepada wisatawan yang datang. (2) Terjadi transformasi pekerjaan dan

tenaga kerja dari sektor lainnya ke sektor pariwisata. Masyarakat Desa

Gubugklakah yang dahulu bekerja sebagai petani, setelah adanya pengembangan

objek wisata dayung rafting mereka beralih ke sektor pariwisata dan bekerja

sebagai karyawan dayung rafting. (3) Transformasi Tata Nilai, Perubahan tata

nilai yang dianut masyarakat Desa Gubugklakah yakni dahulu masyarakat desa

mengenggap wistawan yang datang hanya biasa saja. Sejak mereka mengetahui

bahwa wisatawan yang datang membawa peluang dan berkah terhadap mereka,

mereka mulai berubah lebih terbuka terhadap wisatawan yang datang. Hal ini

ditunjukkan dengan semakin sopannya para masyarakat terhadap wisatawan.

Dampak ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat Desa Gubugklakah

antara lain; (1) Meningkatkan Kesempatan Kerja. Adanya pengembangan

pariwisata terbukti berkonstribusi memberikan dampak positif dari sisi ekonomi

lokal, masyarakat Desa Gubugklakah bisa terserap sebagai tenaga kerja di sektor

pariwisata, masyarakat dapat memanfaatkan untuk berjualan makanan dan

minuman serta cinderamata. (2) Menciptakan Kesempatan Berusaha. Adanya

wisatawan yang datang ke objek wisata Ndayung Rafting memberikan peluang

kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang datang. Peluang
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tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk berwirausaha dengan cara menjajahkan

berbagai macam kebutuhan wisatawan baik berupa barang maupun jasa. Setelah

dilakukannya pengembangan obyek wisata Ndayung Rafting, memicu masyarakat

sekitar untuk mulai membuka usaha baru atau guna memenuhi kebutuhan

wisatawan yang datang berkunjung, antara lain dengan berdagang makanan dan

minuman di sekitar objek wisata, jasa parkir, berdagang souvenir atau

cinderamata. Dari hasil tersebut mencerminkan bahwa pengembangan pariwisata

dapat mendorong masyarakat untuk berwirausaha. (3) Meningkatkan Pendapatan.

Beberapa dampak positif berdampak pada kegiatan perekonomian masyarakat

dengan ditandai munculnya beberapa warung makan di sekitar objek wisata

Ndayung Rafting, dan adanya toko/kios penjual cideramata atau oleh-oleh khas.

Adanya kegiatan dari para wisatawan yang secara ekonomis akan menghasilkan

pendapatan tambahan bagi masyarakat Desa Gubukklakah. Masyarakat yang dulu

hanya bergantung pada sektor pertanian ataupun tidak bekerja kini pendapatan

mereka sudah bertambah dari adanya pengembangan objek wisata.

Penelitian yang dilakukan Ismail et, al. (2017), menyatakan bahwa

kehidupan perekonomian masyarakat Karangploso sedikit banyak telah

dipengaruhi pembangunan Rest Area Karangploso dan fasilitas-fasilitas lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak ekonomi yang dirasakan oleh

masyarakat cenderung berdampak positif. Dampak ekonomi yang dirasakan antara

lain : (1) Meningkatnya pendapatan masyarakat yang membuka usaha di sekitar

fasilitas pariwisata, masyarakat yang membuka usaha di sekitar fasilitas

pariwisata otomatis mendapat penghasilan tambahan dari usahanya tersebut; (2)

Terciptanya kesempatan kerja, dengan dibuatnya fasilitas pariwisata di Kecamatan
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Karangploso lapangan kerja bagi masyarakat juga semakin terbuka; (3)

Mendorong aktivitas wirausaha, masyarakat menjadi lebih kreatif terhadap

peluang-peluang usaha yang berhubungan dengan pariwisata.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al., (2013) mengenai potensi

Pantai Patra Sambolo, dapat dilakukan pengembangan dari sisi sektor hiburan

yaitu memiliki permainan banana boat, jet sky, melihat pemandangan pantai dan

berenang di pantai. Strategi wisata bahari yang dimiliki Pantai Patra Sambolo

Anyer berada pada kuadran 1 dengan mendukung penerapan kebijakan

pertumbuhan yang agresif, yaitu dengan cara pengembangan sarana dan prasarana

wisata, diversifikasi dan inovasi bentuk usaha, melakukan kegiatan promosi di

berbagai media dan memperbanyak jumlah tenaga kebersihan, sehingga strategi

alternatif yang digunakan adalah pengelolaan wisata bahari yang berbasis

masyarakat.



III. METODOLOGI

A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang

Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

Gambar 2. Peta lokasi penelitian

B. Waktu Penelitian

1. Tahap pra penelitian, tahap ini merupakan proses pengamatan masalah di

obyek wisata yang dituju, perumusan masalah, pengembangan kerangka pikir



19

2. dan penyusunan laporan. Tahap pra penelitian ini dilaksanakan pada bulan

November sampai dengan Desember 2017.

3. Proses pengambilan data, pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada

bulan Februari-Maret 2018.

4. Tahap selanjutnya yaitu proses pengolahan data dan analisis data hingga

tahap penyususnan tesis yang dilaksanakan pada bulan April sampai dengan

Juni 2018.

C. Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dengan memberi kuisioner

kepada responden yang akan dijadikan sampel untuk memperoleh data yang

dibutuhkan dengan bantuan daftar pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive

sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat sehingga

relevan dengan struktur penelitian, dimana pengambilan sampel responden yang

dipilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik dan karakteristik tertentu

(Djarwanto dan Subagyo, 1998). Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan

purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai

dengan yang telah peneliti tentukan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih sengaja

ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk

mendapatkan sampel yang representatif. Peneliti berusaha memilih responden

yang dipandang mengetahui permasalahan yang terdapat di sekitar desa obyek

wisata Pantai Mutun, terutama masyarakat asli Desa Sukajaya Lempasing,
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Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, Kepala

Desa Sukajaya Lempasing dan responden lainnya dengan batasan waktu tinggal

>5 tahun.

Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100

masyarakat Desa Sukajaya. Sekaran (2006) dalam Sadikin et al., (2017)

menyatakan bahwa dalam pengambilan sampel sebaiknya berjumlah diantara 30

sampai dengan 500 elemen. Mustafa (2000) dalam Sadikin et al., (2017)

menambahkan bahwa uji statistik sangat efektif bila diterapkan pada sampel yang

jumlahnya 30 sampai 60 atau 120 sampai 250 elemen. Data sekunder terdiri dari

studi kepustakaan dan dokumentasi Studi kepustakaan yaitu merupakan satu cara

untuk memperoleh data dengan cara membaca literatur yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang diteliti. Metode dokumentasi, merupakan teknik

pengumpulan data dengan mengambil data yang berkaitan dengan permasalahan

yang sedang diteliti dari hasil Dinas Pariwisata, pihak pengelola dan lainnya

D. Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan

melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell (1998) dalam Martina (2014)).

Penelitian ini terfokus pada dampak pengembangan pariwisata terhadap

kehidupan masyarakat Desa Sukajaya yang ditinjau dari segi aspek fisik, sosial,
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budaya dan ekonomi serta karakteristik masyarakat Desa Sukajaya. Aspek

ekonomi yang dianalisis yaitu parameter pendapatan rata-rata masyarakat Desa

Sukajaya dan peluang kerja atau kesempatan kerja di industri pariwisata Pantai

Mutun. Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam mencari pendapatan

penduduk (Ricardson,1985) :

Tingkat Pendapatan Rata-rata =

Untuk kesempatan kerja teknik yang digunakan yaitu The Employment and

Population Multiplier Model digunakan untuk memprediksi jumlah employment

(tenaga kerja) pada suatu kawasan. Teknik ini untuk mengetahui ratio antara

service jobs ekonomi di dalam kawasan industri pariwisata (Es) yaitu lapangan

pekerjaan di industri pariwisata terhadap jumlah penduduk usia produktif (P) :

β=

Dimana :

β = Ratio Jumlah Industri Pariwisata dan Jumlah Penduduk Usia Produktif

Es = Service Jobs Sector Basis di wilayah penelitian (Jumlah lapangan kerja di

industri pariwisata)

Kemudian dihitung proporsi pekerja yang terdapat di dalam kawasan

terhadap jumlah penduduk yaitu :

y=

Dimana :

Y = Proporsi Pekerja Terhadap Jumlah Penduduk Produktif

E = Jumlah Pekerja di Industri Pariwisata
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Setelah dilakukan perhitungan proporsi pekerja terhadap jumlah penduduk

produktif maka akan dapat diperkirakan jumlah penduduk setempat yang dapat

bekerja di dalam industri pariwisata. Perkiraan jumlah penduduk yang dapat

bekerja dapat dihitung menggunakan metode :

E=

Dimana :

Ep = Jumlah penduduk yang bekerja pada industri pariwisata yang terdapat pada

kawasan penelitian.

Dari perhitungan tersebut maka dapat dihitung prsentase peluang kerja

penduduk setempat terhadap tenaga kerja yang ada saat ini yaitu :

Peluang Kerja Penduduk Setempat = y = X100%

Kemudian perhitungan peluang kerja penduduk setempat dikategorikan dalam dua

kategori yaitu :

1. < 50 % maka kesempatan kerja penduduk wilayah penelitian mempunyai nilai

yang rendah

2. > 50 % maka kesempatan kerja penduduk wilayah penelitian mempunyai nilai

yang tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini terhadap dampak

pariwisata terhadap fisik, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Desa Sukajaya

antara lain:

1. Adanya perubahan kualitas infrastruktur jalan yang dirasakan masyarakat

Desa Sukajaya, terutama akses jalan, mulai dari jalan menuju objek wisata

(Jalan R.E Martadinata) hingga portal masuk objek wisata, penambahan

sarasa dan prasarana desa seperti penerangan dan rumah ibadah (masjid)

2. Terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat seperti menjadi pedagang

makanan dan minuman, souvenir serta ojeg perahu. Pendapatan rata-rata

masyarakat Desa Sukajaya yaitu 815.000/orang/bulan. Peluang kerja

masyarakat Desa Sukajaya yaitu sebesar 85%. Hal tersebut menunjukkan

bahwa masyarakat desa memiliki kesempatan kerja yang tinggi di daerah

pariwisata Pantai Mutun.

3. Terjadinya peralihan profesi masyarakat di Desa Sukajaya akibat adanya

pengembangan pariwisata Pantai Mutun, sehingga ada ketergantungan

masyarakat terhadap sektor pariwisata Pantai Mutun. Hilangnya kebiasaan

gotong royong akibat kesibukan masyarakat yang bekerja di sektor



56

4. pariwisata dan adanya peningkatan akan kesadaran pendidikan di keluarga

akibat masuknya pariwisata sebagai budaya baru

5. Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 2014 Tentang perubahan atas

Undang-Undang nomor 27 Tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecil, pengelola Pantai Mutun melanggar dan

menjadi permasalahn di karenakan membangun pagar diatas sempadan

pantai. Bahkan dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 pada Pasal

61 jelas disebutkan yang termasuk dalam kawasan yang dinyatakan

sebagai milik umum, antara lain, adalah sumber air dan pesisir pantai.

6. Masyarakat Desa Sukajaya tidak boleh secara sembarangan meminta

bagian untuk mendirikan fasilitas pariwisata sebagai mata pencaharian  di

atas lahan Pengelola Pantai Mutun ditinjau berdasarkan Undang-Undang

No. 51 Tahun 1960 Pasal 2 dan Undang-Undang No. 5 Tahun 1960

Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, Pasal 24. Namun dalam

hal ini, pengelola dituntut untuk memiliki pertimbangan dan pengetahuan

hukum untuk mengikutsertakan masyarakat dalam pengembangan sektor

pariwisata sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang

Kepariwisataan, Pasal 5.

7. Pemerintah sebagai regulator dalam hal ini belum secara maksimal dalam

menyiapkan arah untuk menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan

pariwisata melalui penerbitan peraturan-peraturan, memberikan acuan

dasar kepada masyarakat dan pihak pengelola sebagai instrumen untuk

mengatur segala kegiatan pelaksanaan pemberdayaan wilayah pesisir.
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B. Saran

Saran yang dapat diambil dalam penelitian dampak pariwisata terhadap

sosial ekonomi dan budaya masyarakat Desa Sukajaya antara lain;

1. Dalam pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat

sekitar, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pesawaran dan

Pihak Pengelola Pantai Mutun meningkatkan kualitas Sumber Daya

Manusia (SDM) dengan cara melakukan pembinaan atau pelatihan bagi

masyarakat di sekitar dengan meningkatkan keterampilan wirausaha lokal.

Sehingga secara langsung maupun tidak langsung masyarakat yang

memiliki keahlian akan menghasilkan suatu produk yang baru, khas wisata

Pantai Mutun akan menarik minat banyak pengunjung, dan meningkatkan

taraf hidup masyarakat.

2. Dalam pengembangan Wisata Pantai Mutun, pihak Pengelola Pantai

Mutun seharusnya lebih bekerjasama dengan pihak Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Pesawaran sehingga pihak pengelola bisa leluasa

didalam melakukan pengembangan akan tetapi masih di dalam koridor

pengawasan dan peraturan  perundang-undang yang berlaku.

3. Pembangunan sarana dan prasarana didalam menunjang kepariwisataan

perlu ditingkatkan dengan lebih memperbaiki sarana dan prasarana

terlebih di dalam sarana akses transportasi dan sanitasi.

4. Pemerintah seharusnya menyiapkan arah untuk menyeimbangkan

penyelenggaraan pembangunan pariwisata melalui penerbitan peraturan-

peraturan, memberikan acuan dasar kepada masyarakat dan pihak

pengelola sebagai instrumen untuk mengatur segala kegiatan pelaksanaan
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pemberdayaan wilayah pesisir sehingga tidak terjadi miscommunication

yang nantinya akan berakibat terjadinya konflik.
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